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KATA PENGANTAR

- Dalam upaya meningkatkan penyebar luasan informasi teknologi perikan-
an dan memperkaya khasanah pustaka bagi para petugas teknis perikanan,
Jaringan Informasi, Perikanan Indonesia (INFIS) bekerjasama dengan IDRC
{The Internatianal Development Research Centre) berusaha menerbitkan ber-
bagai hasil penelitian perikanan dan karya-karya tulis dibidang perikanan lainnya
yang rélevan dengan kebutuhan pembangunan perikanan nasional.

Untuk ftu, INFIS Manual Seri No. 23, 1991 ini diterbitkan dengan
memilih judul ’Pemingkatan Produksi Budidaya Udang Windu (P. monodon
Fab.) Semi Intensif”’ yang disusun oleh Drs. Busman Saleh, !r. Zaenal Arifin-dan-
Drs. Dwi Sulistinarto, staf Balai Budidaya Air Payau, Jepara-Tulisan ini merupa-
kan hasil uji coba tambak untuk budidaya udang dengan pola semi intensif yang
dilaksanakan oleh Balai Budidaya Air Payau Jepara dalam rangka penyjapan
paket teknologi yang tepat guna yang sesuai untuk usaha petani tradisional guna
meningkatkan usaha ke arah semi intensif.

Semoga publikasi ini dapat memberikan sumbangan pengetahuan bagi
para pembaca, utamanya bagi masyarakat dan pengusaha yang bergerak dibi-
dang usaha budidaya air payau/pertambakan.

Selamat membaca.

Jaringan Informasi Perikanan Indonesia
Koordlnator

Mrsen —

(Drs. ALWINUR )



I. PENDAHULUAN

Budidaya air payau dewasa ini sering disebut sebagai bidang usaha yang
di masa mendatang mampu memberikan sumbangan yang berarti daJam meng-
hasilkan sumber devisa bagi negara. Bahkan ada yang berpendapat bahwa besar-
nya potensi yang dihasilkan mampu menggantikan peranan minyak dan gas
bumi sebagai sumber devisa saat ini. Hal ini merupakan pendapat logis, karena
dalam kenyataan sekarang bahwa salah satu komoditas budidaya air payau yaitu
udang mempunyai harga di pasaran nasional antara Rp. 14.000,— sampai Rp.
16.000,— per kilogram dan di pasaran internasional semakin menunjukkan ke-
mantapan yaitu mencapai harga US $ 22 per kilogram. Di samping itu, per-
mintaan akan udang oleh beberapa negara pengimpor selalu menunjukkan ke-
naikan setiap tahunnya.

Upaya ke arah peningkatan volume ekspor udang di Indonesia guna meme-
nuhi permintaan udang di pasaran internasional telah diusahakan melalui budi-
daya udang secara terpadu. Namun usaha ini masih banyak hambatan-hambatan
terutama dalam hal penerapan teknologi budidayanya. Banyak lahan tambak
yang belum diusahakan oileh para petani untuk memaksimalkan produksi; ka-
rena mereka masih mengelola tambak dengan pola tradisionil yang dapat berpro-
duksi antara 100 — 200 kg/Ha/MT. Di samping itu juga dew:.sa ini terdapat ke-
cenderungan akan kemunduran usaha dari beberapa pengusaha/petani tambak
udang di indonesia, terutama yang mengusahakan tambak dengan pola intensif,
Hal ini disebabkan adanya kendala budidaya yang belum dapat mereka atasi
yaitu masalah kualitas air dan penyakit yang selalu menghantui pemeliharaan
udang sehingga tingkat produksi udang sangat rendah.

Mengingat kondisi budidaya udang tersebut di atas, maka Balai Budidaya
Air Payau Jepara selaku UPT Direktorat Jenderal Perikanan telah mengambil
langkah dengan membuat uji coba tambak untuk budidaya udang dengan pola
semi intensif. Produksi yang diharapkan adalah 1.500 kg/Ha/MT. Adapun peta-
kan tambak yang digunakan adalah petakan yang mempunyai ukuran luas 0,5
Ha dan 2,2 Ha.

Dari hasil uji coba ini diharapkan dapat menghasilkan paket teknologi
yang berhasil guna, yang sesuai bagi petani tradisional untuk meningkatkan usa-
ha ke arah semi intensif, yaitu dengan memperbaiki dan mempertinggi pematang
serta menyediakan pompa air agar mampu menaikkan ketinggian air
tambak di atas 100 cm. Di samping itu juga dapat menggairahkan kembali para
pengusaha/petani tambak udang pola intensif guna memanfaatkan lahannya
kembali untuk diusahakan dengan budidaya udang pola semi intensif. Tentu
pengalihan’ pola usaha ini sangat tergantung dari kelayakan teknis lokasi tambak
tersebut,



Il. BAHAN DAN METODA

A. BAHAN

1. Tempat dan Waktu

Ujicoba budidaya udang windu secara semi-intensif dilakukan pada tiga pe-
tak tambak milik BBAP Jepara. Dua petakan tambak berukuran masing-masing
5000 m2 (0,5 Ha) berbentuk empat persegi panjang. Sedang satu petakan ber-
ukuran 22.000 m“ (2,2 Ha) berbentuk segi lima. Lama pemeliharaan adalah 120
hari (4 bulan). ’

2. Hewan Ujicoba

Hewan ujicoba yang digunakan adalah benur udang windu (Penaeus
monodon Fab.) vang berukuran PL16. Jumlah benur vang ditebar ke dalam pe-
tak berukuran 0,5 ha adalah 50,000 ekor, sedang untuk petak 2,2 ha berjumlah
220.000 ekor atau masing-masing dengan kepadatan 10 ekor/mZ.

3. Bahan Kimia.

Beberapa bahan kimia diperlukan dalam ujicoba ini bertujuan untuk men-,
deteksi kualitas tanah dan air. Parameter kualitas tanah yang diamati adalah
kandungan NH, dan H,S, sedang parameter kualitas air yang diamati adalah
kandungan NH3, 02, pH, suhu, kekeruhan dan salinitas.

4. Pupuk dan Pestisida.

Dalam budidaya udang secara semi-intensif, makanan alami yang berupa
zooplankton masih memegang peranan penting sebagai makanan udang. Zoo-
plankton dapat tumbuh dan berkembang dengan subur apabila tambak dipupuk,
" Pemupukan dasar dilakukan pada saat persiapan tambak atau 3 — 7 hari sebelum
dilakukan penebaran, dengan kedalaman air 10 cm. pupuk yang digunakan ada-
lah pupuk urea, dengan dosis 100 kgfha, dan TSP dengan dosis 50 kg/ha.

Untuk memberantas ikan-ikan liar yang ikut masuk ke dalam tambak, se-
perti ikan mujair, kiper, belut, blanak dan sebagainya digunakan pestisida berupa
saponin. Saponin yang digunakan berbentuk lempengan bulat dengan dosis 10 —
15 ppm setiap aplikasi.

5. Peralatan.

Dikarenakan petakan tambak tidak dapat diairi hanya dengan mengandal-
kan air pasang maka pengisian air dilakukan dengan cara dipompa. Satu set
pompa air digunakan untuk dua petakan tambak berukuran 0,5 ha adalah tipe
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submersibel, berukuran 8 inchi. Sedangkan untuk petakan 2,2'ha.digunakan satu
set pompa tipe axial berukuran 10 inchi.

Peralatan lain yang digunakan adalah alat-alat untuk persiapan tambak
(cangkul dan-sorok), alat-alat samp[mg (fala, timbangan, ember dsb) dan alat-
alat panen (jala, branjang, dsb).

B. METODE

1. Persiapan Tambak

Keberhasilan di budidaya udang sangat dltentukan oleh kondisi tanah dan
air sebagai tempat hidupnya. Tanah sebagai wadah untuk menampung air dan
hewan peliharaan harus mampu menahan sejumlah volume air, kompak dan
tidak porous. Di samping tanah juga harus mengandung cukup unsur hara yang
diperlukan untuk tumbuhnya makanan alami bagi udang. Demikian juga air se-
bagai media hidup dan kehidupan udang harus memenuhi syarat untu§ pertum-
buhan udang baik secara kualitas maupun kuantitas, Oleh karena itu’ persxapan
tambak yang meliputi persiapan tanah dan air harus betul-betul baik sehingga
mendukung untuk pertumbuhan udang :

Pada muIanya petak tambak yang dipakai dalam ujicoba ini digunakan
untuk budldaya bandeng (22,000 m ) dan budidaya udang pola sederhana
(5000 m ) Dengan meninggikan pematang (dari 100 um’ menjadi, ]50 cm),
maka tambak fersebut dapat dlupayakan untuk budidaya udang secara semi
intensif,

Selanjutnya untuk memperoleh hasil panen yang memuaskan baijk secara:
kualitas maupun kuantitas, diperlukan persiapan tambak yang baik, sehingga
mendukung untuk kehidupan dan pertumbuhan udang. Persiapan tambak yang
difakukan pada tiga petak untuk uji coba ini sama yaitu pengeringan dan-pern-
balikan tanah dasar, pembuatan caren, perbaikan pematang, serta perbalkan
sistem pemasukan dan pembuangan air, -

Pengeringan dan pembalikan tanah bertujuan untuk mempercapat proses
dekomposisi bahan-bahan organik menjadi anorganik, mengoksidasi senyawa
beracun (H25, NHg dan methan), meningkatkan pH tanah dan memberantas
hama-penyakit. Pengeringan tanah dasar tambak dilakukan %€lama. 10 hari hingga
tanah retak-retak. Pembalikan tanah dilakukan dengan cara pencangkulan se-
dalam 20 — 25 cm. Di samping itu untuk lebih memperbaiki kondisi tanah dan
meningkatkan atau sebagai penyangga buffer pH tanah maka dilakukan penga-
puran. Kapur yang digunakan adalah kapur dari jenis dolomit, dengan dosis satu
ton/ha yang diberikan setelah pembalikan tanah. _ -

Pembuatan caren bertujuan untuk mengumpulkan bahan-bahan polutan,
sehingga mudah terbuang lewat pintu pembuangan. Di samping itu caren juga,



berfungsi untuk memudahkan proses pemanenan. Caren dibuat dengan kedalam- ¢
an sekitar 0,4 m dan lebar sekitar 1,5 inchi.

Perbaikan pematang bertujuan untuk memperkuat dan memampatkan
bagian yang bocor. Pemampatan bocoran dilakukan dengan menggunakan plas-
tik yang dipasang di dalam pematang hingga 0,5 m di bawah tanah dasar tambak.
Sedangkan untuk menguatkan pematang adalah dengan cara menambahkan
tanah dari dasar tambak yang dibuat untuk caren kepada pematang yang ada.

Suplai air yang masuk ke dalam tambak dengan cara dipompa harus disa-
ring. Penyaringan air masuk dengan menggunakan kotak saringan yang dilapisi
kasa halus # 0,5 mm. Dengan demikian air yang masuk bersih dari hama. Sedang-
kan sistem pembuangan air dilakukan dengan menggunakan satu buah pintu
monik yang disambung dengan gorong-gorong # 0,6 m. Di depan pintu monik
dipasang kere dan saringan kasa #2 mm dan #0,5 mm. Dengan demikian bahan-
bahan polutan lolosdari saringan dan terbuang sedangkan udang tetap di dalam
tambak.

Untuk memudahkan dan meratakan dalam pemberian pakan maka pada
petak 0,5 ha dibuat jembatan bambu. Jembatan ini dibuat membujur <i tengah *
tambak dan beberapa jembatan pendek di sebelah tepi tambak. Sedang pemberi-
an pakan pada petak 2,2 ha dilakukan dengan menggunakan perahu,

Meskipun telah dilakukan penyaringan untuk mengendalikan hama, na-
mun masih. terdapat jkan-ikan liar terutama di caren. Untuk membunuh hama
tersebut -digunakan saponin dengan dosis 15 ppm. Daya racun saponin dengan
dosis tersebut efektif sekitar 30 menit setelah diberikan. Hama yang mati segera
diambil untuk menghindari pembusukan di dalam tambak.

2. Penebaran Benur.

Setelah persiapan tambak selesai, tambak diisi air hingga kedalaman men-
capai 30 cm dan dipupuk. Lima hari setelah dipupuk dan kedalaman air menca-
pai 80 cm dilakukan penebaran benur. Penebaran benur dilakukan pada saat
intensitas matahari rendah vyaitu pada sore hari pada pukui 16.30. Padat tebar
dalam tiga petak ujicoba ini masing-masing 10 ekor/m~.

3. Pengelolaan Lingkungan.

Pengelolaan lingkungan yang terdiri atas pengelojaan kualitas dan kuantitas
_air serta pengelolfaan tanah dasar tambak memegang peranan yang sangat penting
dalam menentukan keberhasilan budidaya udang.

Pengelolaan air diatur dengan memasukkan air bersih melalm gerakan pa-
sang ataupun pompa air yang kemudian disaring serta membuang air yang kotor
melalui pintu tipe monik. Pergantian air dilakuknan setiap hari sebanyak kurang
lebih 20%. Pemasukan air ke dalam petak 0,5 ha dilakukan pada saat air pasang
dan pada saat yang sama air kotor dibuang. Sedang pada petak 2,2 ha pembuang-
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an air dilakukan lebih dulu yaitu pada saat surut, kemudian air dimasukkan pada -
saat pasang. Hal ini dikarenakan saluran pemasukan pada petakan 2,2 ha inj juga
berfungsi sebagai saluran pembuangan. Kedalaman air dalam tiga petak ujicoba
ini dijaga hingga mencapai 1,20 m selama pemeliharaan.

Untuk mempercepat arus pembuangan air kotor dan polutan yang keluar
melalui pintu monik maka kasa halus # 0,5 mm harus dilepas sehingga tinggal
kasa # 2 mm yang masih menempel di kere, Pelepasan kasa halus ini dilakukan
pada saat udang sudah cukup besar sehingga tidak bisa lolos melewati kasa # 2
mm (berumur + 1,5 bulan dalam tambak).

Untuk mempertahankan ketersediaan plankton sebagai makanan alami
udang, maka dilakukan pemupukan ulang. Pemupukan ulang dilakukan dengan
dosis 1/10 dari dosis pemupukan pertama pada saat kecerahan air lebih dari 30
cm. Sebaliknya apabila kecerahan air kurang dari 30 cm, berarti terlalu keruh,
maka dilakukan penggantian air sampai kecerahan normal kembali (30 cm).

Di samping itu, untuk mempertahankan kualitas lingkungan, baik kualitas
air maupun tanah dasar tambak, khususnya sebagai buffer pH dan sumber Ca
untuk pembentukan kulit maka perlu dilakukan pengapuran ulang. Pengapuran
ulang selama pemeliharaan telah dilakukan sebanyak empat kali, masing-masing
dengan dosis 1/10 dari dosis pengapuran pertama.

Kualitas tanah dasar tambak juga perlu selalu dijaga agar sesuai untuk ke-
butuhan hidup udang. Oleh karena itu pakan yang diberikan harus sesuai dengan
kebutuhan sehingga tidak terjadi penimbunan sisa pakan yang dapat mencemari
lingkungan. Penggunaan pintu monik juga sangat membantu dalam menjaga
kualitas tanah karena pengeluaran air kotor dan polutan dilakukan dengan mem-
buang air lapisan bawah.

4. Pengelolaan Pakan.

Dalam budidaya udang sistem semi intensif, walaupun masih mengandal-
kan makanan alami maka ketersediaan pakan buatan memegang peranan yang
penting dalam menentukan keberhasilan usaha tersebut. Ketersediaan pakan
buatan menjadi lebih penting lagi pada saat udang mulai besar karena ketersedia-
an makanan alami tidak lagi mencukupi kebutuhan.

Pemberian pakan buatan dimulai setelah udang berumur tujuh hari dalam
tambak. Dosis pemberian pakan disesuaikan dengan umur dan berat udang.
Dosis pakan ini semakin menurun dengan semakin meningkatnya berat udang
sehingga mencapai 2,5% pada saat menjelang panen. Berdasarkan pengalaman
dosis pakan yang perlu diberikan dapat dilihat dalam tabel 1.

Frekwensi pemberian pakan untuk ketiga petak pada ujicoba ini dilakukan
tiga kali pada bulan pertama yaitu pada pukul 08.00, 15,00 dan 22.00. Sedang
menginjak bulan kedua hingga panen frekwensi pemberian pakan dilakukan lima
kali dalam 24 jam yaitu pada pukul 07.00, 12.00, 17.00, 22.00 dan 03.00.



Tabel 1. Dosis pakan buatan (%) berdasarkan berat udang (gr).

Berat udang (gr) Dosis pakan buatan (%/PBT)
03— 10 20
10— 30 12
30— 50 10
50-100 . 8
100 150 5
>150 2,540

Ket: %/ PBT = %/ Perkiraan Berat Bubuh

Agar pakan yang diberikan lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan nu-
trisi maka pemberian jensi pakan (diet) harus disesuaikan dengan berat udang.
Untuk mengetahui apakah pakan yang diberikan dimakan, jumlahnya kurang,
lebih atau cukup maka dipasang empat buah anco (feeding tray) pada tiap-tiap
petak di tempat yang berbeda. Dengan demikian tidak terjadi kekurangan pakan
yang dapat menimbulkan kanibalisme atau terjadi penimbunan sisa pakan yang
dapat mencemari lingkungan.

Dalam pemeliharaan sampai dengan panen direncanakan kebutuhan pakan
sebanyak 7.750 kg untuk petak Ko, 2.110 kg untuk petak G, dan 1.760 untuk
petak G4 atau dengan FCR 1:1,8. Persentase pakan yang habis dikonsumsi sesuai
dengan diet dan berat udang dapat diperkirakan seperti pada tabel 2,

5. Sampling

Pengamatan populasi dan pertumbuhan udang yang dipelihara dilakukan
secara teratur yaitu seminggu sekali dengan melakukan sampling. Sampling
pertama dimulai saat udang berumur 30 hari di tambak dilakukan dengan
menggunakan alat jala dan timbangan. Untuk petak 2,2 ha dalam setiap sampling
_dilakukan 15 — 20 kali penjalaan, sedang untuk petak 0,5 ha cukup dengan .
5—8 kali penjalaan. Dari.data jumlah rata-rata udang yang tertangkap dapat di- .
perkirakan jumlah udang yang masih hidup yaitu dengan membandingkan luas
petak dan juas tebaran jala.



Tabel 2. Persentase jumlah pakan yang dikonsumsi menurut berat udang.

Berat udang (gr) Diet (D) Persentase yang dikonsumsi (%)
05-10 . Dy 2
1,0-30 D, 6
3050 Dy 16
50-10,0 Dy 21
10,0 —15,0 DS _ 52
>150 De 3
Jumlah 100 %

Dari hasil penimbangan dapat diketahui data berat rata-rata udang. Dari
data berat rata-rata dan jumlah udang yang ada (SR) dapat dihitung perkiraan
berat total udang dalam tambak. Hasil sampling ini dapat dipakai untuk menen-
tukan jumlah pakan buatan yang akan diberikan pada minggu berikutnya. Untuk
lebih jelasnya penghitungan tersebut dapat dikemukakan dengan rumus-rumus
(lampiran 1).

6. Pemberantasan Hama.

Pada saat persiapan tambak dilakukan pemberantasan hama dengan cara
pengeringan dan pemakaian saponin. Namun demikian dalam masa pemeliharaan
pada umumnya masih terdapat benih-benih ikan liar yang masuk ke dalam
tambak, meskipun telah dilakukan penyaringan air. Oleh karena itu perlu dila-
kukan pemakaian ulang saponin.

Pemakaian ulang saponin dilakukan pada saat udang berumur 75 hari di
tambak, pada saat itu ikan-ikan liar diperkirakan cukup banyak dan cukup besar
sehingga menghabiskan pakan untuk udang. Dosis yang digunakan sebesar 15
ppm dan dilakukan dua sampai tiga kali selama pemeliharaan. Untuk menghemat
pemakaian saponin, kedalaman air dikurangi hingga mencapai 80 cm. Setelah
ikan-ikan liar mati, segera diambil dan kedalaman air dinaikkan kembali seperti
kedalaman semula (1,20 m) dengan cara mengisinya dengan air segar.

7. Pemantauan Kualitas Air

Pemantauan kualitas air dilakukan setiap hari sekali untuk parameter suhu
air, salinitas, pH, kecerahan air dan oksigen terlarut pada pukul 06.00. Sedang-
kan ammonia, nitrat dan nitrit dilakukan pengamatan setiap minggu.



8. Panen.

Panen dilakukan setelah udang peliharaan berumur 120 hari di dalam
tambak, dengan size 30 — 35 ekor/kg atau berat ratarata 27— 33 gr/ekor.
Produksi yang diharapkan adalah 1,5 tonfha dengan SR 60 — 70% dan FCR 1:
1,8. e Kd



I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. PERTUMBUHAN UDANG

Pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang dalam tambak diamati
dengan melakukan sampling. Sampling mulai dilakukan pada saat udang telah
mencapai umur 30 hari. Alat sampling yang digunakan adalah berupa jala
lempar. Laju pertumbuhan udang yang dipelihara dapat dilihat pada tabel 3
dan gambar 1. '

Tabel 3. Data pertumbuhan udang Windu yang dipelihara pada petak tambak.

Sampling

) G2 G4 K2
1 33 2,0 2,0
2 48 30 2,5
3 6,7 43 39
4 9,3 5,5 5,5
5 10,2 8,0 6,6
6 11,0 9,5 9,1
7 15,0 10,7 10,2
8 17,2 129 138
9 19,6 14,0 15,0

10 21,4 17,0 19,1
11 24,2 22,1 210
12 27,5 25,3 23,3
13 29,4 270 25,0
14 31,2 29,8 27,8
15 » - 29,4

Dari data yang disajikan pada Tabel 3 dan Gambar 1 terlihat bahwa untuk
tambak G9 pertumbuhan udang pada minggu 1 sampling atau setelah berumur 30
hari berada di atas pertumbuhan standar yang ditentukan oleh BBAP yaitu
dengan berat 3,3 gram. Laju pertumbuhan yang besar ini dikarenakan ketepatan
pemberian dosis pakan disamping tersedianya pakan alami dalam jumlah cukup

“melimpah.

Pada minggu ke 4 pertumbuhannya menjadi lambat yaitu kenaikan berat
yang terjadi hanya 1 gram padahal yang seharusnya naik seberat 2 gram. Kelam-
batan ini terjadi karena volume penggantian air kurang yang disebabkan oleh



adanya pasang air kecil dan ini tidak sejalan dengan program pemberian pakan
yang semakin banyak sehingga terjadi penumpulkan sisa pakan yang mengakibat-
kan kurang optimalnya kualitas air untuk mendukung pertumbuhan udang.

gram

0 1 L 1 I 1 1 1 1 1 | .I 1 i
1.2 3 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15
i minggu

—— Tambak G2~ Tambak G4 - Tambak K2 -s-Standar BBAP

Gambar 1. Pertumbuhan Udang Windu di Tambak G4, G4 dan K,

Setelah diadakan pengapuran mulai tampak kenaikan pertumbuhan tiap
minggu. Kenaikan berat perminggu yang terkecil adalah 1,4 gram dan terbesar
adalah 4 gram dengan rata-rata pertambahan berat perminggu sebesar 2,5 gram.

Berbeda dengan tambak G2 yang pertumbuhannya di atas standar yang
ditentukan, sebaliknya di G 4 dan K2 setelah udang mencapai umur 30 hari pada
minggu pertama sampling, pertumbuhan lambat yaitu sebesar 2 gram. Kelambat-
an pertumbuhan ini disebabkan oleh kondisi lingkungan air yang mulai menurun.
Terlihat dengan adanya senyawa amonia sebesar 0,2 — 0,3 ppm, padalial konsen-
trasi ammonia dalam tambak yang disarankan adalah kurang dari 0,01 ppm. .

Tingginya ammonia akan berpengaruh terhadap pertumbuhan iidang. Di-
kemukakan oleh Boyd (1989), bahwa konsentrasi ammonia yang menyebabkan
kematian untuk waktu yang pendek {24 — 72 jamn) berkisar antara 0,4 -2,0 mg/l.
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‘Dari pendapat tersebut menunjukkan bahwa dengan adanya senyawa ammonia
sebesar 0,2 — 0,3 di G4 dan K, belum berpengaruh mematikan bagi udang,
namun lebih lanjut dikatakan oleh Boyd (1989), bahwa ammonia dalam perom-
_bakannya membutuhkan. oksigen, merusak insang dan menghambat transportasi

" oksigen dalam jaringan darah. Dengan‘demikian pengaruh ammeonia tidak terlihat
dengan cepat akan tetapi menghambat pertumbuhan dalam jangka waktu yang
agak lama. .

Seperti yang d:lakukan pada petak G, maka petak G4 dan K2 juga dilaku-
kan pengapuran dan menalkkan tinggi air tambak mencapai k&¢dalaman 120 ¢m
serta penggantian air lebih dari 20% setiap hari . Hal ini memberikan hasil cukup
baik karena adanya pertumbuhan berat udang pada minggu-minggu berikutnya.
Selama pemeliharaan, laju pertumbuhan di G 4 dan K2 berkisar antara 1,5 —4
gram/minggu, sedangkan pertumbuhan standar yang dltentukan berkisar antara
2,5 — 4 gram/minggu.

Walaupun pada awal pemellharaan terjadi kelambatan pertumbuhan na-
mun ternyata dari ke tiga petak tambak yang digunakan untuk budidaya udang
semi intensif menunjukkan hasil akhir yang tidak begitu jauh ketinggalan. Ter-
bukti dengan didapatkannya berat udang sebesar 31,2 gram, 29,8 gram dan 29,4

* gram serta produksi yang melampaui sasaran. Hal-hal yang dapat menyebabkan
keberhasilan ini ‘antara lain. adanya penggantian air yang rutin tiap hari dengan
persentase penggantian alr lebih besar dari 20 persen pertari dan ketinggian air
tambak dijusahakan _!ebrh dari 120 cm serta pengaturan pakan yang baik.

B. PRODUKSI

Dari ketiga petak budidaya udang semi intensif yang dilakukan di BBAP
hasil dapat dilihat pada Tabel 4 sebagai berikut.

Tabel 4, ‘

Gy Gy Ko
Luas 5.000 m2 5.000 m2 22.000 m2
Tel. tebar 23 Mei ‘90 23 Mei '90 10 Juli '90
Jml. tebar . 60,000 ek 50000ek . 220.000 ek
Padat tebar - 12 ekor/m2 10 ekor/m?2 10 ekor/m?2
Umur =~ 120 hari  ~ 120-hari 128 hari
Tgl.’panen 19 Sept 90 - 20 Sept '90 12 Nov "90

Size 31,2 grfek 29,8 griek 29,4 griek
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Produksi 1.150 kg 1.200 kg . 4300 kg -

Total pakan 2.275 kg 2.425 kg - 8510ke
FCR - 1719 1:2 1:19
SR 61,33 % 804 % 66,4 %

Dari Tabel 5 terlthat bahwa produksi yang dicapai pada ketiga' petak tam-
bak yaitu G2, G4 dan K4 melampaui sasaran yang telah ditentukan dalam uji
coba ini. Tingkat produks_i yang paling tinggi dicapai pada petak G 4 Yaitu sebe-
sar 2.400 kg/Ha/MT, sedangkan petak G, mencapai 2.300/kg/Ha/MT dan petak
K2 adalah 1955 kgfHa/MT. Ketiganya jauh di atas. sasaran 1.500 kgfHa/MT
yang telah ditentukan dalam ujicoba ini. Hal ini karena SR yang dicapai pada
petak G 4 sebesar 80%, sedangkan dalam uji coba ini SR yang direncanakan se-
besar 60%. Tingginya SR yang dicapai petak G 4 dikarenakz;n pertumbuhan berat
udang awal (30 hari pemeliharaan) dan persentase pergantian air lebih besar dari
20% perhari, sehingga tercapai lingkungan air yang optimum dan ini sangat men-
dukung pertumbuhan serta kelangsungan hidup udang di tambak.

i Produksi yang dicapai oleh tiga petak tambak semi intensif hasilnya baik,
namun diikuti oleh FCR yang tinggi melebihi target FCR yang ditentukan yaitu '
1:1,6. Tingginya FCR atas pakan yang diberikan disebabkan karena pertumbuh-
an makanan alami yang diharapkan tidak mendukung bagi udang peliharaan.

C. PAKAN DAN POLA PEMBERIAN PAKAN.

Dikarenakan ketersedizan pakan alami tidak mencukupi untuk kebutuhan
udang, maka pemberian pakan buatan lebih awal yaitu setelah udang berumur
tiga hari dalam tambak. Dosis pakan pada minggu pertama sebanyak 20% dari
berat total .udang. Dosis pakan pada minggu berikutnya semakin menurun se-
suai dengan bertambahnya umur dan berat udang seperti terlihat pada tabel 1.

Pada bulan pertama dosis dan jumlzh pakan yang diberikan mienurut
program yang disusun berdasarkan pengalaman, Hal ini karena udang pada umur
tersebut belum dapat disampling dengan tepat. Oleh karena itu estimasi popu-
lasi dan berat total udang, yang menentukan jumlah pakan yang harus diberikan,
dihitung berdasarkan pengalaman yang dapat diandalkan. Frekwensi pemberian
pakan dilakukan tiga kali dalam 24 jam, vaitu pada pukul 07.00, 16.00 dan
22,00. Sedangkan persentase pemberian pakan harian adalah 30% pada pukul
07.00 dan 35% masing-masing pada pukul 16.00 dan 22.00.

Setelah udang berumur 30 hari di tambak dapat dilakukan sampling.
Sampling dilakukan seminggu sekali. Dari hasil sampling dapat ditentukan jum-
lah pakan yang harus diberikan pada seminggu berikutnya. Frekwensi pemberi-
an pakan pada bulan kedua hingga panen sebanyak lima kali pemberian sesuai
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dengan metode. Persentase pemberian pakan harian adalah 40% pada pagi-siang
hari dan 60% pada sore-malam hari.

Dengan dilakukannya sampling yang baik maka jumlah pakan yang diberi-
kan, pada hari-hari berikutnya, cenderung tepat. Dengan demikian tidak terjadi
kelebihan pakan yang dapat mencemari lingkungan, atau kekurangan pakan yang
dapat mengakibatkan pertumbuhan terlambat dan kanibalisme. Demikian hal-
nya dengan frekwensi dan persentase pemberian pakan harian yang tepat dapat
menjamin efektifitas dan efisiensi pakan yang diberikan.

D. KUALITAS AIR.

Pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang sangat dipengaruhi oleh ling-
kungan. Sebagaimana dikatakan oleh Wickins (1978) bahwa lingkungan yang
dapat mempengaruhi udang adalah subu, salinitas, pH, oksigen terlarut serta
kandungan ammonia dan nitrit. Hasil pemantauan terhadap parameter kualitas
air selama masa pemeliharaan disajikan pada Tabel 5.

Tabel 5. Data parameter kualitas air pada petak tambak selama pemeliharaan.

Parameter G,(5000m?) G, (5000m?) K, (22000 m?)
Suhu (°c) 25— 27 24 — 27 25— 29
Salinitas . (ppt) 28 — 33 28 — 33 32 — 40

pH 7= B T— 84 7— 89
Kecerahan  ( cm) 25— 30 20 — 30 15 - 31

0, (ppm) 5- 8 5— 15 4— 6,5
NH; (ppm) 0— 002 0= 07 0- 0,3
NO, (ppm) 0- 005 0- 0,1 0— 1,0
NO5 (ppm) 200 mg/! 200 mg/l 300 mg/l

Dari Tabel 5 terlihat bahwa parameter kualitas air seperti suhu, pH masih
layak untuk kehidupan dan pertumbuhan udang di tambak. Namun untuk sali-
nitas pada ke 3 tambak terdapat perbedaan di mana pada K, salinitasnya lebih
tinggi yaitu 32 — 40 ppt dibandingkan dengan G, dan G, yang hanya bersalini-
tas 28 — 33 ppt. Perbedaan ini dikarenakan waktu yang berbeda dalam pemeli-
haraan, karena G, dan G 4 dilakukan pada bulan Mei — September sedangkan Ko
dilaksanakan pada bulan Juli — Nopember di mana pada saat tersebut musim
kemarau lebih panjang sehingga kadar garam (salinitas) air laut juga tinggi yaitu
mencapai 32 — 40 ppt.

Dikatakan oleh Manik dan Mintardjo (1980), salinitas yang optimal untuk
mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang adalah berkisar antara
10 — 25 ppt. Dari pendapat tersebut berarti bahwa pada kisaran salinitas 32 —

13



40 ppt diduga sangat berpengaruh terhadap udang yaitu dalam proses Osmoregu-
lasi. Dengan adanya salinitas tinggi maka udang lebih banyak melakukan penye-
rapan dan pembuangan air secara terus menerus hal ini dilakukan untuk mence-
gah kehilangan air dalam tubuhnya sehingga lama kelamaan terjadi pengerasan
exoskeleton {kulit luar). Dalam keadaan seperti ini kondisi udang dapat menjadi
stress karena harus banyak mengeluarkan energi untuk penyesuaian terhadap
kondisi lingkungan. Disamping itu juga menyebabkan nafsu makan berkurang,
sehingga menghambat pertumbuhan. Untuk mengatasi ini, dilakukan peéngganti-
an air lebih dari 20% perhari dan’ menaikkan tinggi air tambak mencapai 120 cm
sehingga menjamin lingkungan yang baik yang dapat mendukung pertumbuh-
an udang peliharaan.
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Penghitungan SR, berat rata-rata udang, biomass dan.jumlah
pakan yang diberikan.

luas tambak
luas tebaran
jala.

Jumlah udang saat sampling = x jumlah rata-rata per jala

SR = Jumlah udang saat sampling 100 %
jumlah udang yang ditebar.

Berat total udang = jumlah udang X berat rata-rata udang

‘saat sampling saat sampling.

. Jumlah pakan = berat total udang X persentase pemberian

yang diberikan.
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